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Abstrak

Pendekatan SAVI adalah proses belajar siswa dengan.menggabungkan gerakan fisik dengan aktifitas intelektual dan
penggunaan semua indera dapat berpengaruh besar.pada pembelajaraniPendekatan S4V7 menggabungkan empat komponen
yang berpengaruh pada pembelajaran di kelas.Keempat cara belajartini harus ada agar belajar berlangsung optimal. Istilah
SAVI kependekan dari Somatic (S) yang betmakna gerakan , Auditory (A)"bermakna bahwa belajar dengan mendengarkan,

Visual (V) bermakna belajar menggunakansindra mata, Jntellectual (1) bermakna bahwa belajar menggunakan kemampuan
berpikir. Penelitian ini bertujuan untuk.mengetahui proses dan hasil.dari pengembangan bahan biologi dengan pendekatan
berbasis Pendekatan SA4 V1. Pengembangan materi pembelajaran‘iniimenggunakan model Borg and Gall. Sebuah produk yang
dihasilkan oleh penelitian ini.adalah materi pembelajaran sebagai buku siswa. Berdasarkan hasil penelitian, diketahui bahwa
hasil validasi dari validator ahli dinyatakan valid 'dengan rata-rata 76,92%, dan validator pengguna dinyatakan sangat valid
dengan rata-rata 87,98%, uji coba kelompok.kecil diperoleh bahwa ‘keterbacaan buku“siswaimenunjukkan kriteria sangat
valid dari komponen keseluruhan yang artinya siswa mampu memahami dengan mudah buku yang dikembangkan dan pada
uji coba terbatas diperoleh bahwa respon si§wa terhadap buku siswa sangat valid:Ini berarti pada hasil tersebut menunjukkan
bahwa rata-rata setiap komponen antara 79,78 -100 sehingga dinyatakan sangat valid. Penggunaan buku siswa berbasis SA V7
mampu meningkatkan hasil belajar dan motivasi.siswa. Hal ini dapat dilihat dari/selisisih rata-rata pretest maupun posttest
dan motivasi awal siswa sebelum menggunakan buku siswa dan.motivasi akhir.siswa setelah menggunakan buku siswa yang
mengalami peningkatan.

Kata Kunci : Pendekatan SAVT, biologi, motivasi;hasil belajar

Abstract

SAVI approach is student learning process with:.combining iphysical motiongintellectual activity and using all sensory so it
can well influence of learning. SAVE.approach combines four component.influencing for learning in the class. The fourth
learning method must have in order to learn comtinue 'optimally SAVIs an acronym for somatic (s) meaning motion,
auditory (A) meaning that learning by listening, visual (v) meaning that learninguses eyes sensory, intellectual(l) meaning
that learning uses mind skill. This research_has purposestosknows-process and result by developing of biological substance
based on SAVI approach developing of this learning material uses"Borg and Gall method the result of this research is
learning material as student book. The result of research shows that validation result by expert validator is valid with the
average 87,98 percent and test of small group is gotten that reading skill of student book shows valid criteria by all
complement. It means that the students can understand the book easily. The result shows that the average of each
complement from 79,78 to 100 so it is very valid. The student book use based on SAVI approach can improve study output
and student motivation it can be seen from the average score between pretest and post test then starting motivation of the
student before using the student book and ending motivation of the student after using the student book that there is
increase.

Keywords : SAVI approach, biology, motivation, learning outcomes

kehidupan masyarakat [1]. Penyelenggaraan pendidikan
sebagaimana yang diamanatkan dalam Undang-Undang

Pendahuluan

Pendidikan adalah suatu proses mempengaruhi siswa
agar dapat menyesuaikan diri sebaik mungkin dengan
lingkungannya, dengan demikian akan menimbulkan
perubahan dalam dirinya untuk direalisasikan dalam
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Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional
diharapkan dapat mewujudkan proses berkembangnya
kualitas pribadi peserta didik sebagai generasi penerus
bangsa di masa depan [2]. Pendidikan yang terjadi selama
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ini masih menjadi permasalahan yang langsung dihadapi
oleh guru dalam pemberian layanan kepada peserta didik
yang beragam gaya belajarnya [3]. Perbedaan gaya belajar
yang tidak dapat dilayani dengan merata akan menjadikan
adanya perbedaan motivasi dan hasil belajar karena gaya
belajar merupakan suatu kunci untuk proses penerimaan
informasi yang akan diberikan kepada siswa [4]. Untuk
mencapai keberhasilan dalam belajar diperlukan suatu bahan
ajar agar siswa dapat aktif dalam belajar serta mudah dalam
menerima pelajaran. Bahan ajar adalah segala bentuk bahan
yang digunakan untuk membantu guru atau instruktur dalam
melaksanakan proses pembelajaran di kelas [S]. Bahan ajar
sebaiknya mampu memenuhi syarat sebagai bahan
pembelajaran karena banyak bahan ajar yang digunakan di
dalam kegiatan pembelajaran, umumnya cenderung
berisikan informasi bidang studi saja dan tidak terorganisasi
dengan baik [6].

Bahan ajar akan lebih terorganisasi apabila
digabungkan dengan pendekatan SAVI yang mengarahkan
siswa untuk melakukan aktivitas, baik secara_fisik maupun
intelektual dan mengoptimalkan penggunaan .indera yang
dimiliki siswa [5]. SAVI juga mampu mengatasi gaya belajar
siswa yang berbeda-beda baik secara” somatis;  auditori,
visual, intelektual.

Modalitas belajar yang dimiliki seseorang yaitu wvisual,
auditori, dan kinestetik (somatis) [7]. Belajar secara somatis
tersebut sejalan dengan salah’satu prinsip pembelajaran yang
menyatakan bahwa belajar dengan” mengamati secara
langsung, terlibat langsung dalam sperbuatan, / dan
bertanggung jawab terhadap hasilnya [8]. Pebelajar| yang
memiliki kecenderungan |auditori yang kuat dapat belajar
dari suatu dialog, membaca keras, menceritakan kepada
orang lain apa yang baru saja mereka', alami. atau
mendengarkan bunyi dan irama dari kaset serta,mengulang
suara dari dalam hati [9]. Penyampaian materi secara visual
dapat dilakukan dengan menggunakan peta: konsep, pester
dinding, dan gambar yang diberi, warna bermacam-macam
agar lebih menarik serta demonstrasi [10]. Ditambahkan
gaya belajar intelektual yang bercirikan ‘sebagaiypemikir
yang merupakan bagian diri yang ‘merenung,/ mencipta;
memecahkan masalah [5].

Metode Penelitian

Jenis penelitian ini adalah penelitian pengembangan
(Research  and  Development). Bahan ajar yang
dikembangkan dalam penelitian ini adalah bahan ajar biologi
yang berbasis pendekatan SA VT berupa buku siswa. Uji coba
penelitian dilakukan oleh siswa kelas XI IPA 1 yang berasal
dari SMAN Arjasa. Uji coba ini dilaksanakan pada bulan
Februari pada semester genap tahun ajaran 2013/2014.
Subjek uji coba yang diambil satu kelas dengan jumlah
siswa sebanyak 40 siswa.

Penelitian pengembangan bahan ajar biologi berbasis
pendekatan SAVI ini menggunakan model pengembangan
Borg & Gall. Proses pengembangan ini terdiri dari 10 tahap
yaitu pengumpulan informasi, melakukan perencanaan,
pengembangan produk awal, uji kelompok kecil, revisi hasil
wji kelompok kecil, uji kelompok terbatas, revisi hasil uji
kelompok terbatas, uji kelayakan, revisi hasil uji kelayakan,
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diseminasi dan implementasi produk akhir. Namun, pada
penelitian hanya sampai pada tahap revisi hasil uji kelompok
terbatas. Hal ini disebabkan karena penelitian ini sudah
mencakup inti dari prinsip penelitian pengembangan yaitu
adanya validasi dan revisi yang berulang.
Teknik analisis data untuk masing-masing data hasil

penelitian dapat diuraikan sebagai berikut.
a. Analisis Data Angket Guru

Data yang didapatkan akan dianalisis secara deskriptif.
Analisis ini dilakukan untuk mengetahui bagaimana bahan
ajar sebelumnya pada pembelajaran biologi dan mengetahui
kebutuhan serta saran buku.
b. Analisis Data Angket Motivasi Siswa

Pada analisis data angket motivasi ini menggunkan model
ARCS. Pada angket motivasi belajar siswa model ARCS
terdapat 36 pernyataan yang berisi aspek Attention
(perhatian), Relevance (keterkaitan), Confidence
(kepercayaan diri), dan Satisfaction (kepuasan). Analisis
dilakukan dengan menggolongkan tiap nomor pernyataan
dalamrtiap aspek.
c.Analisis Data Instrumen Wawancara

Data“yang didapatkan dari wawancara dianalisis secara
deskriptif. f Analisisy inindigunakan untuk mengetahui data
hasil wawancara dengan guru SMA negeri Arjasa mengenai
karakteristik “siswaw, serta * hasil belajar siswa dalam
pembelajaran, biologi.
d. Analisis Instrumen|Validasi Bahan Ajar

Analisis 'data yang diperoleh dari validator bersifat
deskriptif yanguberupa saran dan komentar. Data yang
dipakai dalam validasi bahan ajar ini merupakan data
kuantitatif.#Data yang diperoleh’ pada tahap pengumpulan
data"dengan instrumen pengumpulan data, dianalisa dengan
menggunakan teknik analisis' data persentase. Rumus
pengolahan data setiap aspek yang dinilai :

Pi=(E)x100%
i
Keterangan:
Pi =persentase penilaian untuk aspek ke-i
xi= jumlah. jawaban penilaian dari validator untuk aspek ke-i
yi= jumlahmilai maksimum untuk aspek ke-i
n="banyak aspek. yang dinilai
b=l 2737, 1
Selanjutnya, dari hasil data persentase penilaian yang
diperoleh diubah menjadi data kuantitatif deskriptif yang
menggunakan kriteria validitas tabel berikut ini.
Tabel 1. Kriteria Validitas Bahan Ajar Biologi

No Nilai Kualifikasi Keputusan
1| 79,78-100 Sangat | Produk baru siap
valid | dimanfaatkan dilapangan
untuk kegiatan
pembelajaran
2 | 59,52-79,77 Valid |Produk dapat dilanjutkan

dengan menambah sesuatu

yang kurang, melakukan
pertimbangan tertentu,
penambahan yang
dilakukan tidak terlalu

besar, dan tidak mendasar
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3 | 39,26-59,51 | Kurang |Merevisi dengan meneliti
Valid |kembali secara seksama
dan mencari kelemahan
produk untuk
disempurnakan
4 1 19,00-39,25 Tidak |Merevisi secara besar-
Valid |besaran dan mendasar
tentang isi produk dan
memerlukan konsultasi
kembali

Setelah proses validasi dilakukan, apabila diperoleh
hasil yang mencapai skor 60 % maka produk
pengembangan bahan ajar biologi yang disusun dapat
dikembangkan lebih lanjut.

e. Analisis Uji Keterbacaan dan Tingkat Kesulitan

Data uji keterbacaan dan tingkat kesulitan dianalisis
secara deskriptif dengan menelaah hasil penilaian’ yang
diberikan siswa terhadap buku siswa. Hasil .telaah
digunakan sebagai masukan yang bertujuan untuk
mengetahui sampai sejauh mana tingkat keterbacaan dan
kesulitan bahan ajar yang dikembangkan‘dan diuji cobakan
dalam uji kelompok kecil.

f. Analisis respon siswa

Angket respon siswa digunakan untuk “mengukur
pendapat siswa terhadap sbahan ajar biologi/ berbasis
pendekatan SAVI. Angket respon siswa diberikan pada siswa
saat kegiatan uji kelompok terbatas dilakukan:, Persentase
respon siswa dihitung dengan menggunakan rumus :

A
Persentase respon siswa=( E) x 100%

keterangan:
A = jumlah siswa yang memilih
B = jumlah siswa
g. Analisis hasil belajar

Pada analisis ini dilakukan ‘pada akhir pembelajaran
dari uji kelompok terbatas sebagai ‘hasil yang didapat.siswa
terhadap pembelajaran yang berlangsung menggunakan buku
siswa dengan materi sistem pernapasan, berbasis ‘pendekatan
SAVI. Pengukuran yang dilakukan menggunakan pretest dan
posttest pada siswa. Dikatakan hasilisbelajar “meningkat
apabila terjadi peningkatan pada skor posttest.

Hasil Penelitian

Dalam pengembangan bahan ajar yang dilakukan
digunakan model pengembangan Borg and Gall Adapun
penjelasan hasil dalam proses pengembangan pada
penelitian ini adalah sebagai berikut.
1.Pengumpulan Informasi

Pada angket siswa yang disebarkan di tiga sekolah
dengan hasil 43,6 % siswa masih menggunakan handout dan
LKS. Di dalam pelaksanaan pembelajaran yang berlangsung
selama ini, 30,8 % siswa masih cenderung menghafal. Selain
itu, 46,7 % siswa menyatakan pembelajaran materi sistem
pernapasan kurang menyenangkan. Berdasarkan hasil data
dan saran yang didapat dari angket siswa, 88,2 %
menyatakan perlu dilakukan penggunaan pendekatan
pembelajaran. Hal ini juga diperkuat dengan wawancara
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kepada guru yaitu masih ada siswa yang nilainya rendah,
siswa lebih senang belajar dengan cara berkelompok, dan
siswa sangat antusias mengikuti pelajaran secara diskusi.
Untuk hasil angket gaya belajar siswa kelas XI IPA 1 dari
SMA Negeri Arjasa didapatkan yaitu pada masing-masing
siswa memiliki gaya belajar yang berbeda sehingga perlu
dibuat suatu bahan ajar dengan pendekatan SAVI yang dapat
membagi siswa menjadi kelompok gaya belajar.

Pada tahap selanjutnya dilakukan penyebaran angket
ARCS untuk mengetahui motivasi awal siswa menunjukkan
bahwa perhatian (Attention) siswa masih kurang baik yaitu
sebesar 2,28 dari skala 4,00; relevansi materi (Relevance)
siswa kurang baik dengan nilai 2,48 dari skala 4,00; tingkat
kepercayaan diri (Confidence) siswa kurang baik, yaitu 2,15
dari skala 4,00; kepuasaan (Satisfication) siswa terhadap
bahan ajar sebesar 2,16 dari skala 4,00 yang menunjukan
bahwa bahan ajar siswa kurang baik.
2:Data Hasil Penilaian Validasi Ahli

Adapun hasil validasi dari seluruh validator ahli
diperoleh rata-rata 76,92%, sehingga dapat dikatakan bahwa
bahan ajaryang,dikembangkan tersebut valid. Sedangkan
hasil'validasi dari seluruh validator pengguna diperoleh rata-
rata“87,98% sehingga dapat dikatakan bahwa bahan ajar
yang dikembangkan tersebut sangat valid.
3.Data dan AnalisistHasil, UjinCoba Kelompok Kecil Buku

siswa Berbasis SA V1.

Dari data:hasil penyebaraniangket terhadap keterbacaan
buku siswa diperolehrata-rata sebesar 88,89% menyatakan
mudah dibaca, pada komponen kegiatan siswa diperoleh
rata-rata |sebesar /83,34% menyatakan senang, untuk
keterbacaan™ kegiatan siswa diperoleh rata-rata sebanyak
88,89% menyatakan mudah, pendapat dalam pengerjaan uji
kompetensi diperoleh sebanyak 88,89% menyatakan mudah.
4:/Data_dan “Analisis Hasil Uji Coba Kelompok Terbatas

Buku.siswa Berbasis SA4 V1

Pada angket respon siswa, diperoleh rata-rata sebesar
96,25% SiSwa menyatakan mudah, perasaan siswa terhadap
buku ‘siswa diperoleh rata-rata respon siswa sebesar 92%
siswa menyatakan senang, pendapat siswa tentang bahasa
damimateri yang disajikan didapatkan hasil rata-rata respon
siswa sebesar 91,25% menyatakan mudah, pendapat siswa
terhadap_tulisan, gambar, dan letak gambar dan kegiatan
siswa..didapatkan hasil rata-rata respon siswa sebesar
89,17% menyatakan senang, pendapat siswa terhadap soal
uji kompetensi didapatkan hasil rata-rata respon siswa 95%
menyatakan mudah.

Pada tahap selanjutnya dilakukan penyebaran angket
ARCS untuk mengetahui motivasi akhir siswa. Berdasarkan
hasil pengisian Angket motivasi menunjukkan bahwa
perhatian (Attention) siswa sudah baik yaitu sebesar 2,55
dari skala 4,00; relevansi materi (Relevance) siswa juga baik
dengan nilai 2,6 dari skala 4,00; tingkat kepercayaan diri
(Confidence) siswa baik, yaitu 2,72 dari skala 4,00;
kepuasaan (Satisfication) siswa terhadap bahan ajar sebesar
3,31 dari skala 4,00 yang menunjukan bahwa bahan ajar
siswa baik.

1. Data Hasil Belajar Siswa Setelah Mengikuti
Pembelajaran Menggunakan Buku siswa Berbasis
SAVI
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Dalam pembelajaran di kelas, dilakukan prefest dan
postest untuk mengetahui hasil belajar siswa. Data hasil
pretest menunjukkan bahwa hanya 2 orang siswa yang
memperoleh nilai di atas kriteria ketuntasan minimal yaitu
75. Setelah dilakukan posttest banyak siswa yang
memperoleh nilai di atas ktiteria ketuntasan minimal 75.
Nilai kelas untuk posttest mengalami peningkatan yang
sangat pesat walaupun masih ada beberapa siswa yang
nilainya masih di bawah kriteria ketuntasan minimal yang
telah ditentukan. Pada hasil pretest siswa kelas XI IPA 1
memiliki rata-rata sebesar 52,23, hasil posttest memiliki
rata-rata sebesar 81,93, dan rata-rata kenaikan siswa sebesar
27,58.

Pembahasan

1. Proses Pengembangan Bahan Ajar Biologi Berbasis
Pendekatan SAVI pada Pokok Bahasan Sistem

Pernapasan Kelas XI SMA.
Pada pengembangan Borg and Gall yang dilakukan
sebanyak 7 tahap yaitu pengumpulan " informasi,

perencanaan, pengembangan produk awals” uji Kelompok

kecil, revisi hasil uji kelompok kecil; uji’kelompok terbatas,

revisi hasil uji terbatas. Pada tahap.pertama, pengumpulan
informasi yang dilakukan untuk mengetahuiyinformasi yang
terkait dengan siswa dan pembelajaran di'sekolah.

Tahap perencanaan/dibagi menjadi,2 tahapandagi yaitu
pertama, perumusan tujuan yang dijadikan dasar dalam
penyusunan bahan ajar berupa buku siswayyang berbasis
pendekatan SAVI. Kedua, perencanaan kegiatan | agar
penelitian dapat terlaksan dengan baik. Pada perencanaan ini
dibutuhkan waktu 2 minggu dalam melakukan penelitian uji
coba kelompok kecil atau uji coba terbatasy Dalam-kegiatan
untuk uji kelompok kecil| menggunakan I“ebserver dan
kegiatan uji kelompok terbatas menggunakan 4 _.observer
untuk penelitiannya.

Tahap pengembangan produk awal ini dilakukan.untuk
merancang suatu bahan ajar berupa buku siswa. Pada buku
siswa terdapat 4 macam gaya. belajar "yaitu sSomatic,
Auditory, Visual dan Intellectual. Dalam penyususnan bahan
ajar, harus menggunakan bahasa "yang baik dan® mudah
dimengerti, penyajiannya menarik dan_dilengkapi_dengan
gambar beserta keterangan-keterangan yangulengkap, isi
buku menggambarkan sesuatu yang sesuai dengan ide
penulisnya, dan disusun berdasarkan kurikulum yang berlaku
[11].

2. Kevalidan Hasil Pengembangan Bahan Ajar Biologi
Berbasis Pendekatan SAVI pada Pokok Bahasan
Sistem Pernapasan Kelas XI SMA.

Pada tahap validasi, diperoleh hasil validasi dari
seluruh validator ahli dengan rata-rata 76,92%, schingga
dapat dikatakan bahwa bahan ajar yang dikembangkan
tersebut valid dan dapat dilanjutkan dengan menambahkan
sesuatu yang kurang. Sedangkan hasil validasi dari seluruh
validator pengguna dengan rata-rata 87,98% sehingga dapat
dikatakan bahwa bahan ajar yang dikembangkan tersebut
sangat valid dan siap dimanfaatkan di lapangan sebenarnya
untuk kegiatan pembelajaran. Namun, masih perlu adanya
sedikit perbaikan berdasarkan saran dari validator seperti,
gambar pada cover dan penggunaan font yang kurang sesuai.
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Selain itu, salah satu kelemahan buku teks pelajaran yang
sering ditemukan adalah bagian-bagian yang saling terkait
secara fungsional tidak ditempatkan konsisten [12].

Pembahasan selanjutnya yaitu uji coba kelompok kecil
yang dilakukan pada siswa kelas XII SMA sebanyak 9 siswa
dari SMAN Arjasa Kabupaten Jember yang didasarkan pada
tingkat kemampuan siswa yaitu 3 siswa kemampuan tinggi, 3
siswa kemampuan sedang, dan 3 siswa kemampuan rendah.
Berdasarkan hasil tersebut, keterbacaan buku siswa
menunjukkan kriteria sangat valid yang artinya siswa mampu
memahami dengan mudah buku yang dikembangkan.

Pada tahap terakhir yaitu uji coba kelompok terbatas
yang dilakukan oleh kelas XI IPA 1. Hasil dari uji coba
kelompok terbatas pada respon siswa diperoleh hasil buku
siswa sangat valid sehingga dapat digunakan dalam
pembelajaran di kelas.

3. Uji kelayakan Bahan Ajar Biologi Berbasis
Pendekatan SAVI dalam Meningkatkan Motivasi dan
Hasil Belajar Siswa Kelas XI

Dalamyuji kelompok terbatas pada awal pelajaran
dilakukan “pretest dan pada akhir pelajaran dilakukan
posttest: Pada “saat dilakukan prefest hanya 1 siswa yang
mendapatkan milaiv, di vatas kriteria ketuntasan minimal.
Setelah dilakukan postzest, pada akhir pembelajaran nilai
siswa /mengalami_peningkatan hingga mencapai di atas
kriteria ketuntasan minimal.

Setelah .dilakukan % pembelajaran di kelas dengan
menggunakan buku siswa yang berbasis pada pendekatan
SAVI diperolelmotivasi siswa berdasarkan hasill pengisian
Angket ARCS menunjukkan bahwa motivasi siswa baik. Ini
menunjukkan terjadi peningkatan motivasi siswa dengan
presentase kenaikan sebesar 96,43%.

Kesimpulan dan Saran

Kesimpulan dari hasil analisis dan pembahasan adalah
bahan, ajar“berupa buku siswa biologi berbasis pendekatan
SAVI (Somatie Auditory, Wisual, Intellectual) pada pokok
bahasan_gsistem ™ pernapasan kelas XI SMA dalam
meningkatkan motivasi’ dan hasil belajar siswa dapat
disimpulkan bahwa/buku siswa yang telah dikembangkan
dan divalidasi=tersebut sudah valid digunakan dalam proses
pembelajaranibiologi yang sesungguhnya, serta dapat
meningkatakan motivasi dan hasil belajara siswa. Saran bagi
peneliti lanjut, sebaiknya penelitian pengembangan ini
dilakukan sampai tahap terakhir berdasarkan model
pengembangan Borg dan Gall yaitu tahap uji kelayakan,
tahap revisi hasil uji kelayakan, dan tahap diseminasi dan
implementasi produk akhir sehingga diperoleh hasil yang
lengkap.
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